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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Pustaka 

1. Kajian Pustaka Tentang Pesan Dakwah 

a. Pengertian Pesan 

Proses komunikasi merupakan aktivitas yang mendasar bagi 

manusia sebagai mahluk sosial. Dalam proses komunikasi tersebut 

mencakup sejumlah komponen atau unsur, salah satu komponen atau 

unsur tersebut adalah pesan. Pesan adalah keseluruhan daripada apa yang 

disampaikan oleh komunikator. Pesan yang disampaikan komunikator 

adalah pernyataan sebagai panduan pikiran dan perasaan, dapat berupa 

ide, informasi keluhan, keyakinan, imbauan, anjuran dan sebagainya.
1
 

Pernyataan tersebut dibawakan oleh lambang, umumnya bahasa. 

Dikatakan bahwa umumnya bahasa yang dipergunakan untuk 

menyalurkan pernyataan itu, sebab ada juga lambang lain yang 

dipergunakan, antara lain kial, yakni gerakan anggota tubuh, gambar, 

warna, dan sebagainya. Melambaikan tangan, mengedipkan mata, 

mencibirkan bibir, atau menganggukkan kepala adalah kial yang 

merupakan lambang untuk menunjukkan perasaan atau pikiran seseorang. 

Gambar, apakah itu foto, lukisan, sketsa, karikatur, diagram, grafik, atau 

lain-lainnya, adalah lambang yang biasa digunakan untuk menyampaikan 

                                                           
1
 Onong Uchjana Effendy, Dinamika Komunikasi, (Bandung: Rosda Karya, 2002) h. 6 
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pernyataan seseorang. Demikian pula warna, seperti pada lampu lalu 

lintas: merah berarti berhenti, kuning berarti siap, dan hijau berarti 

berjalan. kesemuanya itu lambang yang dipergunakan polisi lalu lintas 

untuk menyampaikan intruksi kepada para pemakai jalan. Diantara sekian 

banyak lambang yang biasa digunakan dalam komunikasi adalah bahasa, 

sebab bahasa dapat menunjukkan pernyataan seseorang mengenai hal-

hal, selain yang kongkret juga yang abstrak, baik yang terjadi saat 

sekarang maupun waktu yang lalu dan masa yang akan datang. Tidak 

demikian kemampuan lambang-lambang lainnya.  Pesan seharusnya 

mempunyai inti pesan (tema) sebagai pengarah di dalam usaha mecoba 

mengubah sikap dan tingkah laku komunikan. Pesan ini dapat bersifat 

informatif, persuasif, dan koersif : 
2
 

1) Informatif :  

Memberikan keterangan-keterangan dan kemudian komunikan dapat 

mengambil kesimpulan sendiri. Dalam situasi tertentu pesan 

informatif lebih berhasil daripada pesan persuasive misalnya pada 

kalangan cendikiawan.  

2) Persuasif :  

Bujukan yakni membangkitkan pengertian dan kesadaran seseorang 

bahwa apa yang kita sampaikan akan memberikan rupa pendapat atau 

                                                           
2
 A. W. Widjaja, Komunikasi (Komunikasi dan Hubungan Masyarakat) (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2008),  hh. 14-15.
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sikap sehingga ada perubahan. Tetapi perubahan yang terjadi itu 

adalah atas kehendak sendiri, misalnya pada waktu diadakan lobby, 

atau pada waktu istirahat makan bersama. 

3) Koersif :  

Memaksa dengan menggunakan sanksi-sanksi. Bentuk yang terkenal 

dari penyampaian pesan secara ini adalah agitasi dengan penekanan-

penekanan yang menimbulkan tekanan batin dan ketakutan diantara 

sesamanya dan pada kalangan publik. Koersif dapat berbentuk 

perintah, instruksi dan sebagainya. 

Untuk merumuskan pesan agar mengena, pesan yang disampaikan 

harus tepat, ibarat kita membidik dan menembak, maka peluru yang 

keluar haruslah tepat kena sasarannya.  

Pesan yang mengena harus memenuhi syarat-syarat : 

a) Pesan harus direncanakan (dipersiapkan) secara baik, serta sesuai 

dengan kebutuhan kita.  

b) Pesan itu dapat menggunakan bahasa yang tepat dimengerti kedua 

belah pihak.  

c) Pesan itu harus menarik minat dan kebutuhan pribadi penerima serta 

menimbulkan kepuasan.  

Pendapat lain mengatakan syarat-syarat pesan harus memenuhi :
3
 

 

                                                           
3
 Ibid, hh. 15-16 
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1) Umum  

Berisikan hal-hal yang umum dan mudah dipahami oleh komunikan/ 

audien, bukan soal-soal yang Cuma berarti atau hanya dipahami oleh 

seseorang atau kelompok tertentu.  

2) Jelas dan gamblang  

Pesan yang disampaikan tidak samar-samar. Jika mengambil 

perumpamaan hendaklah diusahakan contoh yang senyata mungkin, 

agar tidak ditafsirkan menyimpang dari yang kita kehendaki.  

3) Bahasa yang jelas  

Sejauh mungkin hindarkanlah menggunakan istilah-istilah yang tidak 

dipahami oleh si penerima atau pendengar. Gunakanlah bahasa yang 

jelas dan sederhana yang cocok dengan komunikan, daerah dan 

kondisi dimana kita berkomunikasi, hati-hati pula dengan istilah atau 

kata-kata dari bahasa daerah yang dapat ditafsirkan lain oleh 

komunikan.  

4) Positif  

Secara kodrati manusia selalu tidak ingin mendengar dan melihat hal-

hal yang tidak menyenangkan dirinya. Oleh karena itu setiap pesan 

agar diusahakan dalam bentuk positif.  

5) Seimbang  

Pesan yang disampaikan oleh karena kita membutuhkan selalu yang 

baik-baik saja atau jelek-jelek saja. Hal ini kadang-kadang berakibat 
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senjata makan tuan, cenderung ditolak atau tidak diterima oleh 

komunikan.  

6) Penyesuaian dengan keinginan komunikan  

Orang-orang  yang  menjadi  sasaran  dari  komunikasi  yang  kita 

lancarkan selalu mempunyai keinginan-keinginan tertentu, oleh sebab 

itu pesan-pesan yang disampaikan harus dapat disesuaikan dengan 

keinginan-keinginan komunikan tersebut. 

b. Pengertian Dakwah 

Ditinjau dari etimologi (Bahasa), dakwah berasal dari bahasa arab 

bentuk masdar isim masdar dari kata da’a yadu’u da’watan yang berarti 

menyeru, memanggil, mengajak, menjamu.
4
  

Kata di atas sering dijumpai atau dipergunakan dalam ayat-ayat Al-

Qur’an, diantaranya:  

1) Menyeru; sesuai dengan Surat Yunus ayat 25  

       

Artinya: Allah menyeru (manusia) ke darussalam (surga).
5
 

2) Memanggil terdapat pada surat Al-Anfal ayat 24 

                                                           
4
 Rafi’uddin dan Maman Andul djalil, Prinsip Dan Stategi Dakwah (Bandung:Cv. Pustaka 

Setia, 1997),h.21 
5
 Dapartemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjemahnya.(Semarang: CV Toha 

Putra,1989), h.310 
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, penuhilah seruan Allah 

dan seruan Rasul apabila Rasul menyeru kamu kepada suatu yang 

memberi kehidupan kepada kamu”.
6
 

 

Tetapi mengingat bahwa proses memanggil atau menyeru tersebut juga 

merupakan proses penyampaian (tabligh) atas pesan-pesan tertentu, maka 

dikenal pula istilah mubaligh yaitu orang yang berfungsi sebagai 

komunikator untuk menyampaikan pesan kepada pihak komunikan. 

Dengan demikian, secara etimologis pengertian dakwah dan tablig itu 

merupakan suatu proses penyampaian pesan-pesan tertentu yang berupa 

ajakan atau serunan dengan tujuan agar orag lain mememnuhi ajakan 

tersebut.
7
 Sedangkan pengertian dakwah secara istilah terdiri dari 

beberapa pendapat, antara lain: 

1) Pendapat Syekh Ali Mahfudz, “dakwah adalah mengajak manusia 

untuk mengerjakan kebaikan dan mengikuti petunjuk, menyuruh 

mereka berbuat baik dan melarang mereka dari perbuatan jelek agar 

mereka mendapat kebahagiaan di dunia dan akhirat.”
8
 

2) Menurut M. Natsir dakwah adalah kewajiban yang menjadi 

tanggung jawab seorang muslim dalam amar ma’ruf nahi mungkar.  

                                                           
6
 Ibid, h.265 

7
 Toto Tasmara, Komunikasi Dakwah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1997), h.31 

8
 Harjani Hefni dkk, Metode Dakwah ( Jakarta: Prenada Media, 2003), h. .7 
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3) Pendapat KH.M.Isa Anshari, “dakwah yaitu menyampaikan seruan 

Islam, dengan mengajak dan memanggil ummat manusia, agar 

menerima dan mempercayai keyakinan dan hidup Islam.” 

4) Pendapat A. Hasjamy,”dakwah yaitu mengajak orang lainuntuk 

meyakini dan mengamalkan aqidah dan syariat islamyang terlebih 

dahulu telah diyakini dan diamalkan oleh pendakwah sendiri. 

5) Menurut Prof. Toha Jahja Omar,M.A “dakwah menurut islam yaitu 

mengajak manusia dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar 

sesuai dengan printah Tuhan, untuk kemshlahatan dan kebahagiaan 

mereka di dunia dan akhirat.”
9
 

c. Pengertian Pesan Dakwah 

Pesan dakwah adalah apa yang disampaikan di dalam proses 

kegiatan dakwah. Ada tiga dimensi yang saling terkait dengan istilah 

pesan dakwah. Pertama, pesan dakwah menggambarkan sejumlah kata 

imajinasi tentang dakwah yang diekspresikan dalam bentuk kata-

kata. Kedua, pesan dakwah berkaitan dengan makna yang dipersepsi atau 

diterima seseorang; dan ketiga, penerimaan pesan dakwah yang 

dilakukan oleh mad’u atau objek dakwah.
10

  

Adapun dakwah sebagai aktivitas internalisasi, transmisi, 

transformasi, dan difusi ajaran Islam, dalam prosesnya melibatkan 

                                                           
9
 Ibid, h.32 

10
 Abdul Basit. Filsafat Dakwah. (Jakarta: Rajawali Pers 2013) h. 140 
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unsur da’i, pesan, metode, media, dan mad’u yang merupakan satu 

kesatuan yang saling terkait antara satu unsur dan unsur lainnya. Adapun 

respon, tujuan, dan dimensi ruang dan waktu merupakan sesuatu yang 

melekat (iltizam) proses dakwah, yaitu sesuatu yang berada di luar unsur 

dakwah, tetapi tidak dapat terpisahkan dari proses dakwah.
11

  

Komunikasi Islam mempunyai ciri khusus, yakni pesan-pesan yang 

ada dalam komunikasi tersebut bersumber dari al-Qur’an dan hadis. 

Dengan sendirinya komunikasi Islam (Islami) terikat pada pesan khusus, 

Yakni dakwah, karena Alqur’an adalah petunjuk bagi seisi alam dan juga 

merupakan (memuat) peringatan, warning dan reward bagi manusia yang 

beriman dan berbuat baik (Surat Al Ashr).
 

Artinya bahwa dalam 

komunikasi Islam itu terdapat pesan-pesan dakwah. Pesan-pesan dakwah 

adalah semua pernyataan yang bersumber dari Al Qur’an dan Sunnah 

baik tertulis maupun lisan dengan pesan-pesan (risalah) tentang hablum 

minallah atau mua’amallah ma’al khaliq, hablum minan-nas atau 

mua’mallah ma’al khalqi, Mengadakan keseimbangan (tawazun) antara 

kedua itu.
12

 

Meskipun demikian komunikasi Islam disamping sangat 

mengutamakan etika (akhlakul karimah) juga mementingkan metode 

persuasi. Hal itu dapat dilihat antara lain di dalam Surat An-Nahl ayat 

                                                           
11

 Asep Muhiddin. Dakwah dalam Persektif Al-Qur’an. (Bandung: CV Pustaka Setia. 2002) 

h. 155 
12

 Toto Tasmara, Komunikasi Dakwah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1997), h. 43. 
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125 dan surat Al-Ashr ayat 3. Di dalam surat Al-Ashr Tuhan 

mengingatkan kepada manusia, bahwa orang-orang yang tidak berada 

dalam kerugian setiap waktu, hanyalah yang beriman, berbuat baik dan 

saling menasehati tentang kebenaran dan perlunya kesabaran. Di dalam 

Surat An-Nahl manusia diperintahkan untuk saling mengajak kejalan 

Tuhan dengan kebijaksanaan, saling memberi penerangan yang baik, 

bertukar pikiran, berdiskusi dengan cara yang lebih baik.
13

 

Materi dakwah sebagai pesan dakwah merupakan isi ajakan, 

anjuran dan idea gerakan dalam rangka mencapai tujuan dakwah. Sebagai 

isi ajakan dan idea gerakan dimaksudkan agar manusia mau menerima 

dan memahami serta mengikuti ajaran tersebut, sehingga ajaran Islam ini 

benar-benar diketahui, difahami, dihayati dan selanjutnya diamalkan 

sebagai pedoman hidup dan kehidupannya. 

d. Sumber-sumber Pesan Dakwah 

Adapun sumber-sember yang di jadikan sebagai pesan dakwah 

adalah berikut :  

1) Alqur’an  

Sumber utama ajaran Islam sebagai pesan dakwah adalah Al-

Qur’an itu sendiri, yang memiliki maksud spefisik, paling tidak ada 

sepuluh pesan Al-Qur’an sebagai sumber utama Islam, yaitu berikut 

                                                           
13

 A. Muis, Komunikasi Islami (Bandung: Rosda Karya, 2001), h. 89. 
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ini:
14

 

a) Menjelaskan hakikat tiga rukun agama Islam, yaitu iman, Islam, 

dan ihsan, yang didakwahkan oleh para nabi dan rasul. 

b) Menjelaskan segala sesuatu yang belum diketahui manusia 

tentang hakikat kenabian, risalah dan tugas para rasul Allah. 

c) Menyempurnakan aspek psikologis manusia secara individu, 

kelompok, dan masyarakat. 

d) Mereformasikan kehidupan sosial kemasyarakatan dan sosial 

politik di atas dasar kesatuan nilai kedamaian dan keselamatan 

dalam agama. 

e) Mengokohkan keistimewaan universalitas ajaran Islam dalam 

pembentukan kepribadian melalui kewajiban dan larangan. 

f) Menjelaskan hukum Islam tenteng kehidupan politik negara. 

g) Membimbing urusan penggunaan urusan harta. 

h) Mereformasikan sistem peperangan guna mewujudkan kebaikan 

dan kemaslahatan manusia dan mencegah dehumanisasi. 

i) Menjamin dan memberikan kedudukan yang layak bagi hak-hak 

kemanusiaan wanita dalam beragama dan berbudaya. 

j) Membebaskan perbudakan. 

 

                                                           
14

 Asep Muhiddin, Dakwah dalam Persektif Al-Qur’an (Bandung: CV Pustaka Setia, 2002) h. 

149. 
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2) Hadits 

Hadits adalah perkataan, perbuatan, ketetapan dan persetujuan 

dari Nabi Muhammad yang dijadikan landasan syariat islam. Hadits 

dijadikan sumber hokum islam selain al-Qur’an, dalam hal ini 

kedudukan hadits merupakan sumber hokum kedua setelah al-Qur’an. 

3) Pendapat Ulama  

Islam menganjurkan umatnya untuk berfikir, berijtihad 

menemukan hukum-hukum yang sangat operasional sebagai tafsiran 

dan takwil Al-Qur’an dan hadits. Maka dari itu pemikiran dan 

penelitian para ulama ini dapat pula dijadikan sebagi sumber kedua 

setelah Al-qur’an dan hadits. Dengan kata lain penemuan baru yang 

tidak bertentangan dengan Al-qur’an dan hadits dapat pula dijadikan 

sebagai sumber materi dakwah. 

e. Karakteristik Pesan Dakwah 

Dalam pesan dakwah tentunya memiliki beberapa ciri khas yang 

membedakan pesan dakwah dengan pesan-pesan lainnya. Diantaranya 

adalah:  

1) Orisinal dari Allah SWT 

Orisinalitas merupakan karakteristik pesan dakwah dari teks 

ayat al-Qur’an dan Hadits. Orisinalitas tersebut dimaksudkan bahwa 

pesan dakwah Islam benar-benar berasal dari Allah SWT. Allah SWT 

telah menurunkan wahyu melalui Malaikat Jibril kepada Nabi 
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Muhammad SAW. Selanjutnya, Nabi SAW mendakwahkan wahyu 

tersebut untuk membimbing manusia ke jalan yang benar. Wahyu 

Allah SWT ini tidak diperuntukkan kepada bangsa tertentu dan untuk 

waktu tertentu, melainkan untuk seluruh umat manusia sepanjang 

masa.
15

 

2)  Mudah dan Membawa Kebaikan 

Kemudahan ajaran Islam juga menjadi karakter pesan dakwah. 

Semua perintah Islam bisa ditoleransi dan diberi keringanan jika 

menemui kesulitan dalam pelaksanaannya. Dalam keadaan terpaksa, 

perbuatan yang terlarang dapat dimaafkan asalkan proporsional dan 

tidak merugikan orang lain. Seperti makan daging babi diperbolehkan 

ketika tidak ada makanan lain dan kehidupan terancam.
16

 

3) Seimbang 

Keseimbangan merupakan poosisi di tengah-tengah di antara 

dua kecenderungan. Dua kecenderungan yang saling bertolak belakang 

pasti terjadi dalam kehidupan manusia. Ketika ada manusia yang 

diliputi nafsu keserakahan, pasti ada manusia lain yang tertindas. 

Islam mengatur hal ini dengan kewajiban zakat. Ada pula manusia 

yang menyenangi kehidupan asketis dengan meninggalkan kehidupan 

duniawi sama sekali, dan ada pula yang hidup matrealis bersama 

                                                           
15

 Moh. Ali Aziz, Ilmu dakwah, ( Jakarta: Prenada Media, 2008), h.340. 
16

 Ibid, h.342. 
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gemerlapnya dunia. Keduanya bertentangan dengan prinsip Islam. 

Keseimbangan lain tercermin pada ajaran washiyat (pesan 

memberikan harta kepada seseorang sebelum meninggal dunia) yang 

dibatasi hanya sepertiga bagian, tidak seluruhnya. 

4) Lengkap dan Universal 

Karakteristik pesan dakwah lainnya adalah universal, artinya 

mencakup semua bidang kehidupan dengan nilai-nilai mulia yang 

diterima oleh semua manusia beradab. Ajaran Islam mengatur hal-hal 

yang paling kecil dalam kehidupan manusia hingga hal yang paling 

besar, dari masalah yang sangat pribadi dalam diri manusia hingga 

masalah-masalah kemasyarakatan yang lebih luas. Islam mengatur 

menstruasi wanita sampai cara membangun masyarakat harmonis yang 

terbebas dari ketertindasan ekonomi politik. Islam mengajarkan 

kesetaraan manusia tanpa membedakan ras, warna kulitnya, 

mendorong kerja keras, dan nilai-nilai universal lainnya yang 

dijunjung tinggi oleh manusia beradab sampai sekarang. 

5) Masuk akal 

Ajaran Islam memandang kehidupan secara realistis dengan 

menempatkan manusia pada kedudukan yang tinggi. Penempatan ini 

ditandai dengan dorongan manusia untuk selalu menggunakan akal 

pikirannya secara benar. Jika manusia tidak memanfaatkan akalnya, 
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maka ia mudah hanyut dalam kerusakan.
17

 

f. Pokok-Pokok Pesan dakwah 

Pada dasarnya materi dakwah Islam tergantung pada tujuan 

dakwah yang ingin dicapai. Namun secara global dapatlah dikatakan 

bahwa materi dakwah dapat diklasifikasikan menjadi tiga hal pokok, 

yaitu : Masalah aqidah, Masalah syari’ah dan Masalah budi pekerti 

(akhlakul karimah) :
18

 

1) Bidang Aqidah  

Aqidah Islam sabagai sistem kepercayaan yang berpokok pangkal 

atas kepercayaan dan keyakinan yang sungguh-sungguh akan ke-

Esaan Allah Swt adalah merupakan materi terpenting dalam kegiatan 

da’wah. Sebagaimana diketahui bahwa rukun iman itu ada 6 (enam) 

dimana rukun yang pertama adalah iman kepada Allah swt. Yang 

merupakan pokok dari rukun iman yang lain; sedangkan rukun iman 

secara keseluruhan menjadi asas dari ajaran islam secara keseluruhan 

pula. Dalam hubungan ini Al-Maududi mengatakan : “Bahwa dalam 

ajaran Muhammad saw. Percaya kepada Allah itu sangat penting dan 

prinsipil. Itulah yang menjadi pusat urat nadi Islam dan sumber 

kekuatan. Semua kepercayaan, perintah dan undang-undang Islam 

berdiri di atas dasar ini, dan semua mempunyai kekuatan dari 

                                                           
17

 Ibid, h. 341 
18

 Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam, (Surabaya: Al-Ikhlas, 1983), hh. 62-

64 
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sumber ini”. Dalam hubungannya dengan iman ini An-Nawawi 

mengatakan bahwa “Iman  itu  adalah  keyakinan  ucapan  dan  

perbuatan  yang  bisa bertambah dan berkurang” Oleh karena itu 

penanaman dan pembinaan keimanan bagi penerima da’wah secara 

terus menerus perlu dilakukan, baik yang masih lemah imannya 

maupun yang sudah kuat imannya.  

Selain penanaman dan pendidikan aqidah, maka penolakan dan 

bantahan terhadap faham lain diluar Islam perlu dilakukan, seperti 

terhadap faham meterialisme, atheisme dan ajaran lain yang tidak 

sesuai dengan aqidah Islam. Lain daripada itu pesan da’wah dalam 

bidang aqidah ini juga berisi anjuran  dan  cara  menjaga  aqidah  

dari  segi  penyelewengan  atau rusaknya aqidah serta jalan yang 

dapat menyebabkan rusaknya aqidah Islam. Materi da’wah yang 

berkaitan dengan aqidah ini meliputi aspek aqidah kepercayaan,  

antara  lain  kepercayaan  kepada  Allah,  kepercayaan kepada  Rasul  

Allah,  kepercayaan  kepada  kitab-kitab  Allah, kepercayaan kepada 

hari akhir, kepercayaan kepada yang ghaib termasuk percaya kepada 

Malaikat, Surga, Neraka dan lain-lain. 

2) Bidang Syari’ah  

Syariah dalam Islam adalah berhubungan erat dengan amal 

lahir (nyata) dalam rangka mentaati semua peraturan atau hukum 

Allah guna mengatur hubungan antara manusia dengan Tuhannya, 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

   26 
 

dan mengatur pergaulan hidup antara sesama manusia, hal ini 

dijelaskan dalam sabda Rasulullah saw. yang artinya :  

“Islam adalah bahwasanya engkau menyembah Allah SWT. Dan 

janganlah engkau mempersekutukan-Nya dengan sesuatu pun, 

mengerjakan sembahyang, membayar zakat yang wajib, berpuasa 

dalam bulan Ramadhan dan menunaikan ibadah haji di Mekah 

(Baitullah)”. (H. R. Bukhori Muslim) Hadis di atas mecerminkan 

hubungan antara manusia dengan Allah Swt. artinya masalah-

masalah yang berhubungan dengan masalah syar’iyah bukan saja 

terbatas pada ibadah kepada Allah, akan tetapi masalah-masalah 

yang berkenaan dengan pergaulan hidup antara sesama manusia 

diperlukan juga. Seperti hukum jual beli, berumah tangga, warisan 

kepemimpinan dan amal shaleh lainnya. Demikian juga larangan-

larangan dari Allah seperti minum, berzina, mencuri dan sebagainya 

termasuk pula masalah-masalah yang menjadi materi dakwah Islam 

(nahi anil munkar). 

3) Budi pekerti atau akhlakul karimah.  

Masalah akhlak dalam pelaksanaan dakwah (sebagai materi 

dakwah) merupakan pelengkap saja, yakni untuk melengkapi 

keimanan dan keislaman seseorang. Meskipun akhlak ini berfungsi 

sebagai pelengkap, bukan berarti masalah akhlak kurang penting 

dibanding dengan masalah keimanan dan keislaman. Sebab 
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Rasulullah sendiri pernah bersabda yang artinya : Aku (Muhammad) 

diutus oleh Allah di dunia ini hanya untuk menyempurnakan 

akhlak”.(H.R. Muslim). 

Ali Yafie menyebutkan bahwa pesan materi dakwah itu terbagi 

menjadi lima pokok yang meliputi:
19

 

1) Masalah kehidupan 

Dakwah memperkenalkan dua jenis kehidupan yaitu kehidupan 

bumi atau duniawi dan kehidupan akhirat yang memiliki sifat 

kekal abadi. 

2) Masalah Manusia 

Pesan dakwah yang mengenai masalah manusia ini adalah 

menempatkan manusia pada posisi yang “mulia” yang harus 

dilindungi secara penuh. Dalam hal ini, manusia ditempatkan 

pada dua status yaitu sebagai : 

a) Ma’sum,  

yaitu memiliki hak hidup, hak memiliki, hak berketurunan, 

hak berfikir sehat, dan hak untuk menganut sebuah 

keyakinan imani. 

 

                                                           
19

 Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010) h. 102 
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b) Mukhallaf, 

yaitu diberi kehormatan untuk menegaskan Allah swt. yang 

mencakup : 

 Pengenalan yang benar dan pengabdian yang tulus 

kepada Allah. 

 Pemeliharaan dan pengembangan dirinya dalam perilaku 

dan perangai yang luhur. 

 Memelihara hubungan yang baik, yang damai, dan 

rukun dengan lingkungannya. 

3) Masalah Harta Benda 

Pesan dakwah dalam bentuk ini, lebih pada penggunaan harta 

benda untuk kehidupan manusia dan kemaslahatan ummah. Ada 

hak tertentu yang harus diberikan kepada orang yang berhak 

untuk menerimanya. 

4) Masalah Ilmu Pengetahuan 

Dakwah islam sangat mengutamakan pentingnya pengembangan 

ilmu pengetahuan. 

5) Masalah Akidah 

Akidah dalam pesan utama dakwah, memiliki ciri-ciri yang 

membedakan dengan kepercayaan lain, yaitu: 

a) Keterbukaan melalui kesaksian (syahadat). Dengan 
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demikian seorang muslim selalu jelas identitasnya dan 

bersedia mengakui identitas keagamaan orang lain. 

b) Cakrawala yang luas yang memperkenalkan bahwa Allah 

swt. adalah Tuhan alam, bukan Tuhan kelompok atau 

bangsa tertentu. 

c) Kejelasan dan kesederhanaan. Seluruh ajaran akidah, baik 

soal ketuhanan, kerasulan, ataupun alam gaib sangat mudah 

untuk dipahami. 

d) Ketuhanan antara iman dan islam atau antara iman dan amal 

perbuatan. 

g. Efek Dakwah  

Efek dakwah atau atsar berasal dari Bahasa Arab bekasan, sisa atau 

tanda. Atsar atau efek sering disebut dengan featbeack (umpan balik) dari 

proses dakwah ini seringkali dilupakan atau tidak banyak menjadi 

perhatian para da’i. kebanyakan da’i menganggap bahwa setelah dakwah 

disampaikan maka selesailah dakwah. Padahal atsar sangat besar artinya 

dalam penentuan langkah-langkah dakwah berikutnya. Tanpa 

menganalisis atsar dakwah maka kemungkinan kesalahan setrategi yang 

sangat merugikan pencapaian tujuan dakwah akan terulang kembali. 

Sebaliknya dengan menganalisis atsar dakwah akan segera diketahui 

untuk di adakan penyempurnaan pada langkah-langkah berikutnya. 

Demikian juga strategi dakwah termasuk di dalam penentuan 
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unsur-unsur dakwah yang di anggap baik dan dapat ditingkatkan. Efek 

dakwah yang diharapkan dalam upaya untuk mencapai tujuan dakwah, 

maka kegiatan dakwah selalu di arahkan untuk mempengaruhi tiga aspek 

perubahan diri, yaitu perubahan pada aspek pengetahuan, aspek sikap dan 

aspek perilaku.  

Dalam hal ini efek dapat di bagi menjadi tiga: 
20

 

1) Efek Kognitif 

Setelah menerima  pesan dakwah, mitra dakwah akan menyerap isi 

dakwah tersebut melalui proses berfikir. Efek kognitif ini bisa terjadi 

apabila ada perubahan pada apa yang diketahui, dipahami, dan 

dimengerti oleh mitra dakwah tentang isi pesan yang diterimanya. 

2) Efek Afektif  

Efek ini merupakan pengaruh dakwah berupa perubahan sikap mitra 

dakwah setelah menerima pesan dakwah. pada tahap atau aspek ini 

pula penerima dakwah dan pemikirannnya terhadap pesan dakwah 

yang telah diterimanya akan membuat keputusan untuk menerima 

atau menolak pesan dakwah yang telah tersampaikan.  

3) Efek Behavioral 

Efek ini merupakan suatu bentuk efek dakwah yang berkenaan 

dengan pola tingakah laku mitra dakwah dalam merealisasikan pesan 

dakwah yang telah diterima dalam kehidupan sehari-hari. Efek ini 

                                                           
20

 Moh Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Jakarta: Kencana, 2009) h. 456 
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muncul setelah efek kognitif, dan afektif. Dan dapat di ambil 

pemahaman bahwa seseorang akan bertindak dan bertingkah laku 

setelah ornag itu mengerti dan memahami apa yang telah 

diketahuinya itu, kemudian masuk ke dalam perasaannya, kemudian 

timbullah keinginan untuk bertindak dan bertingkah laku.  

Jika dakwah telah menyentuh aspek behavioral, yaitu telah 

dapat mendorong manusia melakukan secara nyata ajaran ajaran 

islam sesuai pesan dakwah, maka dakwah dikatakan berjalan dengan 

baik, dan inilah merupakan tujuam final dari dakwah itu. 

2. Kajian Pustaka tentang Kesenian Kentrung 

a. Pengertian Seni Kentrung 

Di dalam masyarakat jawa sastra lisan terdapat di kota dan di jawa. 

Salah satu jenis sastra lisan itu oleh orang jawa disebut cerita kentrung. 

Kadang-kadang cerita ini disebut cerita templing,thumpling, kempling 

dan jemblong. Penceritaan atau penuturnya dinamakan dalang kentrung, 

dan bila pergi ngamen, disebut tukang kentrung.
21

  

Adapun pengertian kentrung adalah cerita yang disampaikan 

secara lisan dihadapan sejumlah pendengar oleh orang yang bernama 

dalang dan dilakonkan. Pertunjukan itu berlangsung dengan iringan –

iringan yang sederhana. Cerita kentrung itu diceritakan hampir semalam 

                                                           
21

 Suripan sadi hutomo, sinkritisme jawa islam (Yogyakarta: yayasan bentang bidaya,2001), 

h. 2.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

   32 
 

suntuk tapi ini tidaklah berarti bahwa satu cerita tamat dengan satu kali 

penceritaan arti cerita yang panjangnya terpaksa diadakan penceritaan 

selama beberapa malam berturut-turut. 

Cerita pada umumnya berbentuk prosa hanya disini diselinggi 

bagian yang dinyanyikan atau dilagukan ada juga puisi yang disisipkan 

dalam cerita, tapi puisi tersebut bukan merupakan bagian integral dalam 

cerita. Puisi tersebut kadang-kadang dihilangkan. 

Cerita kentrung itu bukan sekedar cerita fiksi untuk hiburan.cerita 

ini mengandung pasemon atau lambang kehidupan manusia. Para pelaku 

cerita ialah endapan pikiran dan perasaan orang jawa turun temurun. 

Dengan demikian cerita ini memegang peranan penting dalam gerak 

hidup masyarakat jawa umumnya. Oleh karena itu cerita ini 

dipergunakan untuk berbagai keperluan. 

b. Jenis Kentrung 

Dalam kesenian kentrung ada beberapa jenis cara penampilan 

kesenian kentrung yang sering di gunakan, diantaranya : 

1) Kentrung monolog :  

kentrung monolog hanya diperankan sendiri dan hanya diisi 

oleh seorang dalang yang merangkap sebagai penabuh gendang dan 

menabuh rebana (jidor), dan bercerita tentang sejarah, legenda, 

hikayat. 
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2) Kentrung kontenporer :  

Kentrung kontenporer dalang bercerita, tetapi musik dan tokoh 

dalam cerita diperankan orang lain. 

3) Kentrung group :  

Kentrung group adalah sebuah kesenian dengan seperangkat 

alat musik pengiring, musik yang mengiringi kendang dan tamburin 

serta instrumen lain yang terdiri dari gendang rebana,templeng, 

ketipung, jidor dan gong. Lazimnya sebuah grup terdiri dari tiga 

sampai tujuh orang penabuh dan satu orang menjadi dalang atau 

pembaca parikan Jawa yang berkaitan dengan lakon yang 

dipentaskannya. 

Dalang pada kentrung sebatas membacakan parikan atau pantun dan 

sepanjang pementasannya Kentrung hanya bertutur tentang kebajikan dan 

ajaran-ajaran hidup serta diiringi penyenggak atau pengintrupsi  sambil 

menabuh kendang ataupun rebana. Materi lakonnya sering 

menceriterakan keteladanan zaman khalifah empat, wali songo dan 

zaman mataram islam, ada juga yang terkait dengan sejarah di Jawa yang 

banyak dipengaruhi oleh Hindu dan Budha.
22

 Dan biasanya kentrung 

bercerita tentang sejarah tokoh-tokoh islam, legenda, hikayat.  

 

                                                           
22

  Wawancara dari dalang Bapak Muhammad Khuluqul Adhim, 7 Mei 2015, 20:00 di 

kediaman  
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3. Kajian Pustaka Tentang Pengetahuan Keagamaan 

a. Pengertian Pengetahuan 

Pengetahuan yang merupakan alih bahasa dari knowledge, di 

kalangan para ahli telah dirumuskan pengertiannya, walaupun masing-

masing ahli ada perbedaan rumusan redaksionalnya. 

Pengetahuan yang didapat dari pengalaman disebut “Pengetahuan 

pengalaman” atau ringkasnya “Pengetahuan”. Pengetahuan yang didapat 

dengan jalan keterangan disebut “Ilmu”. Bahwasannya pengetahuan saja 

bukan ilmu. Tetapi pengetahuan jangan dianggap sepele. Tiap-tiap ilmu 

mesti bersendi akan pengetahuan. Pengetahuan adalah tangga yang 

pertama bagi ilmu untuk mencari keterangan lebih lanjut. 

 Pengetahuan (knowledge) adalah hasil dari aktivitas mengetahui, 

yakni tersingkapnya suatu kenyataan kedalam jiwa hingga tidak ada 

keraguan terhadapnya.”Ketidakraguan” merupakan syarat mutlak bagi 

jiwa untuk dapat dikatakan “mengetahui”.
23

  

b. Pengetahuan Keagamaan 

Sebelum kita membicarakan tentang pengetahuan keagamaan, 

sebaiknya kita membahas keberagamaan dahulu, karena pengetahuan 

keagamaan merupakan salah satu dari lima dimensi keberagamaan. 

Keberagamaan atau religiusitas diwujudkan dalam berbagai sisi 

kehidupan manusia. Aktifitas beragama bukan hanya terjadi ketika 

                                                           
23

 Mundiri, Logika, (Jakarta: Rajawali Pers, 2000), h. 5 
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seseorang melakukan perilaku ritual (beribadah), tapi juga ketika 

melakukan aktifitas lain yang didorong oleh kekuatan supranatural. 

Bukan hanya yang berkaitan dengan aktifitas yang nampak dan dapat 

dilihat mata, tapi juga aktifitas yang tak tampak dan terjadi dalam hati 

seseorang. Karena itu keberagamaan seseorang akan meliputi berbagai 

macam sisi atau dimensi. Dengan demikian agama adalah sebuah system 

yang berdimensi banyak Agama, dalam pengertian Glock & Stark, adalah 

system simbol, system keyakinan, system nilai, dan system perilaku yang 

terlambangkan, yang semuanya itu berpusat pada persoalan-persoalan 

yang dihayati sebagai yang paling maknawi. 

 Menurut R.Stark dan C.Y. Glock religi (religiosity) ada lima 

macam dimensi keberagamaan yaitu dimensi keyakinan (ideologis), 

dimensi praktek agama (ritualistik), dimensi penghayatan (experiensial), 

dimensi pengalaman (konsekuensial) dan dimensi pengetahuan agama 

(intelektual). dari kelima dimensi tersebut yaitu :
24

  

1) Dimensi keyakinan. Dimensi ini berisi pengharapan-pengharapan 

dimana orang religious berpegang teguh pada pandangan teologis 

tertentu dan mengakui kebenaran doktrin-doktrin tersebut. Setiap 

agama mempertahankan seperangkat kepercayaan dimana para 

penganut diharapkan akan taat. Walaupun demikian, isi dan ruang 
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 Jamaludin Ancok dan Fuad Nashori, Psikologi Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), 

h. 76-78 
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lingkup keyakinan itu bervariasi tidak hanya diantara agama-agama, 

tetapi seringkali juga diantara trdisi-tradisi dalam agama yang sama. 

Dimensi keyakinan atau aqidah islam menunjuk pada seberapa 

tingkat keyakinan muslim terhadap kebenaran ajaran-ajaran 

agamanya, terutama terhadap ajaran-ajaran yang bersifat 

fundamental dan dogmatic. Di dalam keberislaman, isi dimensi 

keimanan menyangkut keyakinan tentang allah, para malaikat, 

nabi/rasul, kitab-kitab allah, surge,neraka,serta qadha dan qadhar 

2) dimensi praktik agama. Dimesi ini mencakup perilaku pemujaan, 

ketaatan, dan hal-hal yang dilakukan orang untuk menunjukkan 

komitmen terhadap agama yang dianutnya. Praktik-praktik 

keagamaan ini terdiri atas dua kelas penting , yaitu: 

a. Ritual, mengacu kepada seperangkat ritus, tindakan keagamaan 

formal dan praktek-praktek suci yang semua mengharapkan 

para pemeluk melaksanakan. Dalam Kristen sebagian dari 

pengharapan ritual itu diwujudkan dalam kebaktian digreja , 

pesekutuan suci, baptis, perkawinan dan semacamnya. 

b. Ketaatan. Ketaatan dan ritual bagaikan ikan dengan air, meski 

ada perbedaan penting. Apabila aspek ritual dari komitmen 

sangatlah rormal dan khas publik, semua agama yang dikenal 

juga mempunyai perangkat tindakan persembahan dan 

kontemplasi personal yang relative spontan, informal dank has 
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pribadi. Ketaatan dilingkungan penganut Kristen diungkapkan 

melalui sembhayang pribadi, membaca injil dan barang kali 

menyanyi hymne bersama-sama. 

Dimensi peribadatan (praktek agama) atau syariah menunjuk pada 

beberapa tingkat kepatuhan muslim dalam mengerjakan kegiatan-

kegiatan ritual sebagaimana disuruh dan dianjurkan oleh agamanya. 

Dalam keberislaman, dimensi peribadatan menyngkut pelaksanaan 

sholat, puasa, zakat, haji, membaca al-qur’an, dzikir, doa, ibadah 

qurban, I’tikaf dimasjid di bulan puasa, dan lain sebagainya. 

3) dimensi pengalaman. Dimensi ini berisikan dan memperhatikan 

fakta-fakta bahwa semua agama mengandung pengharapan-

pengharapan tertentu, meski tidak tepat jika dikatakan bahwa 

seseorang yang beragama dengan baik pada suatu waktu akan 

mencapai pengetahuan subjektif dan langsung mengenai kenyataan 

teakhir (kenyataan terakhir bahwa ia aan mencapai suatu kontrak 

dengan keuatan supernatural). Seperti telah kita kemukakan, dimensi 

ini berkaitan dengan pengalamn keagamaan, perasaan-perasaan, 

persepsi-persepsi, dan sensasi-sensasi yang dialami seseorang atau 

didefinisikan oleh suatu kelompok keagamaan atau suatu masyarakat 

yang melihat komunikasi, walaupun kecil, dalam suatu esensi 

ketuhanan yaitu dengan tuhan, kenytaan terakhir dengan otoritas 
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transcendental. 

4) dimensi pengetahuan agama. Dimensi ini mengacu kepada harapan 

bahwa orang-orang yang beragama paling tidak memiliki sejumlah 

minimal pengetahuan mengenai dasar-dasar keyakinan, ritus-ritus, 

kitab suci dn tradisi-tradisi. Dimensi pengetahuan dan keyakinan 

jelas berkaitan satu sama lain, karena pengetahuan mengenai suatu 

keyakinan adalah syarat bagi penerimanya. Walaupun demikian, 

keyakinan tidak perlu diikiti oleh syarat pengetahuan, juga semua 

pengetahuan agama tidak selalu bersandar pada keyakinan. Lebih 

jauh, seseorang dapat berkeyakinan bahwa kuat tanpa benar-benar 

memahami agamanya atau kepercayaan bias kuat atas dasar 

pengetahuan yang amat sedikit. 

5) dimensi pengamalan atau konsekuensi. Konsekuensi komitmen 

agama berlainan dari keempat dimensi yang sudah dibicarakan 

diatas. Dimensi ini mengacu pada identifiksi akibat-akibat keyakinan 

keagamaan, praktik, pengalaman, dan pengetahuansesorang dari hari 

ke hari. Istilah kerja dalam pengertian teologis digunakan disini. 

Walaupun agama banyak menggariskan bagaimana pemeluknya 

seharusnya berpikir dan bertindak dalam kehidupan sehari-ari, tidak 

sepenuhnya jelas sebatas mana konsekuensi-konsekuensi agama 

merupakan bagian dari komitmen keagamaan atau semata-mata 

berasal dari agama. Dimensi pengamalan atau akhlak menunjuk pada 
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seberapa tingkatan muslim berperilaku di motivasi oleh ajaran-ajaran 

agamanya, yaitu bagaimana individu berelasi dengan dunianya, 

terutama dengan manusia lain. Dalam keberislaman, dimensi ini 

meliputi perilaku suka menolong bekerjasama, bederma, 

mensejahterakan dan menumbuh kembangkan orang lain, 

menegakkan keadilan dan kebenaran, berlaku jujur, memaafkan, 

menjaga lingkungan hidup, menjaga amanat, tidak mencuri, tidak 

korupsi tidak menipu, tidak berjudi, tidak meminum minumanyang 

memabukkan, mematuhi norma-norma islam dalam perilaku seksual 

berjuang untuk hidup sukses menurut ukuran islam dan lainnya. 

Kaitannya dengan pengetahuan agama Islam, Dimensi 

pengetahuan atau ilmu menunjukkkan pada seberapa tingkat 

pengetahuan dan pemahaman Muslim terhadap ajaran-ajaran agamanya, 

terutama mengenai ajaran pokok dari agamanya, sebagaimana termuat 

dalam kitab sucinya. Dalam keberislaman, dimensi ini menyangkut 

pengetahuan tentang isi Al-Qur’an, pokok-pokok ajaran yang harus 

diimani dan dilaksanakan (rukun Islam dan rukun iman), hukum-hukum 

Islam, sejarah Islam, dan sebagainya. 

Sedikit berbeda dengan tauhid yang telah ada sejak zaman azali, 

maka syariah (dimensi peribadatan) dan akhlak (dimensi pengamalan) 

harus dipelajari dengan sadar dan sengaja oleh manusia. Manusia harus 
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berusaha untuk mengumpulkan ilmu tentang bagaimana sesungguhnya 

syariah Islam dan akidah Islam. Karena itu sebelum seseorang 

mewujudkan dimensi praktek agamam dan dimensi pengalaman, maka 

dia harus mendahulukan dimensi pengetahuan (ilmu). Dimensi ilmu 

adalah prasyarat terlaksananya dimensi dimensi peribadatan dan dimensi 

pengalaman.
25

 

B.  Kajian Teoritik 

Berangkat dari hal di atas, penelitian ini dapat diklasifikasikan dalam 

model jarum Hipodermik (Hypodermic Needle). Penggunaan teori ini tidak 

dimaksudkan untuk mengujinya, melainkan sebagai dasar pijakan atau kerangka 

dalam mengkaji “Pengaruh Pesan Dakwah Dalam Kesenian Kentrung Terhadap 

Peningkatan Pengetahuan Keagamaan Masyarakat Desa Solokuro Kecamatan 

Solokuro Kabupaten Lamongan” 

Teori jarum Hipodermik (Hypodermic Needle) ini muncul selama dan 

setelah perang dunia I, dalam bentuk eksperimen. Penelitian dengan model ini 

dilakukan Hovland dan kawan-kawan untuk meneliti pengaruh propaganda 

sekutu dalam mengubah sikap.  

Komunikasi menurut model jarum suntik (Hypodermic Needle) 

diibaratkan seperti hubungan S-R yang serba mekanistis. Media massa 

diibaratkan sebagai sebuah jarum suntik besar yang memiliki kapasitas sebagai 

perangsang (S) yang amat kuat dan menghasilkan tanggapan (R) yang kuat pula, 

                                                           
25

 Ibid, hh. 81-82 
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bahkan secara spontan, otomatis serta reflektif.
26

 

Boleh dikatakan inilah model penelitian komunikasi yang paling tua. 

Model ini mempunyai asumsi bahwa komponen-komponen komunikasi 

(komunikator, pesan, media) amat perkasa dalam mempengaruhi komunikasi. 

Disebut model jarum hipodermik karena dalam model ini dikesankan seakan-

akan pesan “disuntikkan” langsung ke dalam jiwa komunikan. Model ini sering 

juga disebut dengan “bullet theory” (teori peluru) yang memandang pesan-pesan 

komunikasi bagaikan melesatnya peluru-peluru senapan yang mampu 

merobohkan tanpa ampun siapa saja yang terkena peluru
27

.  

Sebagaimana teori jarum suntik yang dikatakan di atas, kesenian Kentrung 

diibaratkan jarum suntik yang besar yang menyuntikkan berbagai pesan-pesan, 

diantaranya adalah pesan-pesan yang terdapat nilai-nilai Islam kedalam jiwa 

komunikannya, sehingga komunikannya mendapat pengetahuan dari yang 

disampaikan, diantaranya adalah pengetahuan keagamaan. 

Peneliti memilih teori ini karena pada teori ini terdapat penjelasan tentang 

bagaimana cara individu dipengaruhi oleh pesan. Dan dalam konteks penelitian 

ini media diidentifikasikan memuat pesan yang menimbulkan pengaruh dari 

pesan dakwah dari kesenian kentrung terhadap peningkatan pengetahuan 

keagamaan yang berada dimasyarakat desa Solokuro kabupaten Lamongan.  

                                                           
26

 Wiryanto, Teori Komunikasi Massa (Jakarta: Grasindo, 2000), h. 21 
 

 
27

 Jalaluddin Rakhmad, Metode Penelitian Komunikasi (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 

1997),h. 62.   
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C. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Dalam sub bab ini dijelaskan tentang penelitian terdahulu yang relevan, 

diantaranya:  

“Pengaruh Kharisma Ibu Nyai Hj. Umi Habibah terhadap Motivasi 

Menghafal Al-Qur’an Santri Putri Pondok Pesantren Darul Falah Sidoarjo”. 

Oleh Lailatul Azizah, Skripsi Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam, 

UIN Sunan Ampel Surabaya. 

Dalam skripsinya Lailatul Azizah Masalah yang adalah : (1) Apakah ada 

pengaruh kharisma Ibu Nyai Hj. Umi Habibah terhadap motivasi menghafal Al-

Qur’an santri putri Pondok Pesantren Darul Falah (Pusat) Sidoarjo? (2) Sejauh 

mana pengaruh kharisma Ibu Nyai Hj. Umi Habibah terhadap motivasi 

menghafal Al- Qur’an santri putri Pondok Pesantren Darul Falah (Pusat) 

Sidoarjo? Dalam menjawab permasalahan tersebut, peneliti menggunakan 

pendekatan penelitian kuantitatif dan jenis penelitian eksplanatif. Sedangkan 

teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, dokumenter dan kuesioner 

baik untuk variable bebas (X) dan variable terikat (Y), dengan mengambil 

sampel 40 orang.  

Setelah data terkumpul dan dihitung, kemudian di analisa dengan 

menggunakan rumus korelasi Person Product Moment. Dalam penelitian ini 

disimpulkan bahwa Hipotesis Kerja (Ha) diterima, yang berarti ada pengaruh 

Kharisma Ibu Nyai Hj. Umi Habibah terhadap Motivasi Menghafal Al-Qur’an 

santri putri Pondok Pesantren Darul Falah Sidoarjo. Derajat pengaruhnya sebesar 
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0,534 berada diatas table r Product Moment pada taraf signifikan 5% sebesar 

0,320 dan taraf signifikan 1% sebesar 0,413 serta berada pada interval 0,40-

0,599 yang berarti antara variable (X) dan variable (Y) terdapat hubungan yang 

sedang. Sedangkan besar pengaruhnya adalah 28,5%.  

Dalam penelitian yang peneliti teliti bahwa terdapat perbedaan dan 

kesamaan, Untuk penelitian terdahulu yang berjudul “Pengaruh Kharisma Ibu 

Nyai Hj. Umi Habibah terhadap Motivasi Menghafal Al-Qur’an Santri Putri 

Pondok Pesantren Darul Falah Sidoarjo”. Dari segi kesamaannya penelitian ini 

memiliki kesamaan dari segi metode penelitiannya yaitu penelitian kuantitatif, 

kemudian dari penelitian terdahulu ini juga menggunaakan pengaruh dalam  

rumusan masalah, uji korelasi dengan rumus person product moment. Hanya saja 

perbedaannya, dalam penelitin ini menggunakan sampel  sejumlah 40 orang 

sedangkan yang akan peneliti teliti menggunakan sampel sebanyak 97 orang. 

 

“Pengaruh Reality Show Catatan si Olga di ANTV Terhadap Peningkatan 

Sedekah Pada Masyarakat Desa Selogabus Kecamatan Parengan Kabupaten 

Tuban”. Oleh Miftahul Hasanah, Skripsi jurusan komunikasi Program Studi 

Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas 

Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 

Dilalam skripsi ini Masalah yang diteliti adalah Pengaruh Reality Show 

Catatan si Olga di ANTV Terhadap Peningkatan Sedekah Pada Masyarakat Desa 

Selogabus Kecamatan Parengan, Kabupaten Tuban? Dan sejauhmana Pengaruh 
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Reality Show Catatan si Olga di ANTV Terhadap Peningkatan Sedekah Pada 

Masyarakat Desa Selogabus Kecamatan Parengan Kabupaten Tuban. Subjek 

penelitian ini adalah masyarakat Desa Selogabus, Kecamatan Parengan, 

Kabupaten Tuban yang berusia 40 sampai 60 tahun, penelitian dilakukan dengan 

subjek berjumlah 100 orang dengan instrument penelitian berupa kuisioner 

Pengaruh Reality Show Catatan si Olga di ANTV dan Peningkatan Sedekah Pada 

Masyarakat Desa Selogabus Kecamatan Parengan Kabupaten Tuban.   

Teknik pengambilan sampel menggunakan Random sampling, hasil 

penelitian menunjukkan tidak ada pengaruh yang signifikan antara Pengaruh 

Reality Show Catatan si Olga di ANTV dengan peningkatan sedekah di Desa 

Selogabus Kecamatan Parengan Kabupaten Tuban dengan korelasi sebesar 

14,8% dan nilai signifikan sebesar 85,2% < 0,05 pada uji korelasi regresi linier 

sederhana. Dengan demikian hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 

ditolak. Kesimpulannya tidak terdapat Pengaruh Reality Show Catatan si Olga di 

ANTV Terhadap Peningkatan Sedekah Pada Masyarakat Desa Selogabus 

Kecamatan Parengan Kabupaten Tuban. 

Dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh Reality Show Catatan si Olga 

di ANTV Terhadap Peningkatan Sedekah Pada Masyarakat Desa Selogabus 

Kecamatan Parengan Kabupaten Tuban”, dari segi metode penelitiannya yaitu 

penelitian kuantitatif, jari jumlah sampel menggunakan sampel yang berjumlah 

100 orang. Sedangkan dari segi perbedaannya penelitian ini menggunakan teknik 

sampling random sampling sedangkan peneliti menggunakan teknik sampling 
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insindental dan sampling purposive.   

 

“Komunikasi Seni Kentrung, (Studi Tentang Isi Pesan Kesenian 

Kentrung Di Desa Solokuro Lamongan)”. Oleh Ifa Ifrodah. Skripsi Program 

Studi Ilmu Komunikasi Fakultas Dakwah UIN SunanAmpel Surabaya.  

Dalam skripsi ini maslah yang di teliti adalah komunikasi Apa yang 

terkandung dalam cerita “Parmen” dalamseni kentrung? pesan apa yang 

terkandung dalam Cerita “Parmen”dalam kesenian kentrung? Symbol 

komunikasi apa yang terkandung dalam cerita “Parmen” dalam  kesenian 

kentrung? Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

yang bersifat kualitatif, sumber data yang utama dalam penelitian ini adalah 

kata-kata atau ucapan serta tindakan yang diperoleh melalui wawancara & dan 

pengamatan. Sedangkan jenis penelitian dikategorikan penelitian survei, 

teknik pengumpulan atau perekam data yang digunakan adalah observasi dan 

wawancara. Untuk analisis data. waktu di lapangan menggunakanan alisis 

model interaktif, setelah itu dilanjutkan dengan cara analisis domain dan 

analisis taksonomi. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa 

1) Komunikasi dalam kesenian kentrung dilakukan melalui dua cara, yaitu 

komunikasi verbal (lisan) dan komunikasi non verbal (bukan lisan). 
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2) Dalam cerita yang berjudul Parmen ini banyak juga pesan yang 

terkandung didalamnya, baik itu dari segi perjuangan, PendidikanMoral, 

Semangat Perjuangan, danPersatuan. 

3) Dan dalam ceritanya yang disampaikan oleh dhalang dalam kesenian 

kentrung simbol – symbol digambarkan lewat penokohan dan kehidupan 

masyarakat. 

Prospek kesenian Kentrung dimasa yang akan dating akan lebih baik 

karena dalam perkembangannya didukung dengan adanya kesenian Kentrung 

yang dikemas secara modern sehingga sarana untuk kesenian Kentrung adalah 

agar lebih meningkatkan kualitas dan fungsionalitasnya sebagai kesenian 

rakyat. 

Sedangkan untuk penelitian yang berjudul “Komunikasi Seni 

Kentrung, (Studi Tentang Isi Pesan Kesenian Kentrung Di Desa Solokuro 

Lamongan)” memiliki kesamaan diantaranya tentang kesenian kentrung dan 

juga lokasi penelitiannya yang diteliti juga mempunyai kesamaan, sedangkan 

dari segi perbedaannya adalah fokus penelitiannya, yang mana penelitian yang 

diteliti oleh Ifa Ifrodah ini adalah  penelitian kualitatif sedangkan yang 

peneliti teliti adalah penelitian kuantitatif. 


